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Penghayatan tasawuf sejatinya merupakan pengamalan takwa yang dinamis,
bukan keinginan untuk bersatu dengan Tuhan (unitive state), dan refleksinya akan
berwujud kepada semakin tingginya nilai kepekaan sosial. Kesucian jiwa (tazkiyat an-
nafs ), menuntun ditinggalkannya hal-hal negatif, selanjutnya mampu memahami dan
berbuat atas dasar nilai-nilai etis. Darinya terbentuk karakter positif (good character),
sebagai sesuatu yang timbul dari keimanan, mewujud dalam kestabilan jiwa dan
pengendalian hawa nafsu, tertanamnya konsistensi pada keluhuran moral yang
membawa maslahat bagi diri, antar sesama dan alam lingkungannya.

Penelitian ini berupaya mengkaji pemikiran dan kiprah pendidikan sufistik
KH. Muhammad Rafi’ie Hamdie terkait dengan pembentukan karakter. Penelitian
berbentuk penelitian sejarah. Sumber data ada dua, 1) Sumber data manusia, dimulai
dari key informants, selanjutnya dikembangkan teknik snowball sampling dengan
teknik grand tour question, 2) Sumber data bukan manusia berupa buku, koran,
dokumen, hasil penelitian dan tulisan, baik dari tokoh yang diteliti maupun tulisan
tentang yang bersangkutan sesuai fokus penelitian. Terkait kelampuan data, dilakukan
kritik internal dan eksternal. Analisis data menggunakan analisis domain, taksonomi
dan komponensial Darinya diharapkan dapat diperoleh proposisi yang bermakna
(meaningfulness) sebagai tema kultural temuan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran sufistik M. Rafi’ie Hamdie
bergerak pada upaya menumbuhkan kepribadian mulia, mengamalkan syariat agama
dan menghayatinya sebagai jalan ketaatan guna memperoleh keridhaa-Nya. Dilandasi
perpaduan antara tauhid, syariat dan hakikat, peresapan kesadaran diri (idrak al-
ana’iyah) akan membangun terbentuknya karakter istigamah, syukur dan sabar,
tawakkal, amanah, adil, muhasabah dan husnudzhan. Sedangkan kiprah pendidikan
sufistik melalui LP-KDP terarah pada penanaman kebiasaan Tafakkdh Fiddin , teguh
dan tegas dalam menyampaikan kebenaran, islah, toleransi, keuletan dan ketulusan
pengabdian, menjaga muru’ah diri dan memperluas cakrawala ilmu pengetahuan, cinta alam
lingkungan, humanis, empati dan kasih sayang. Sedang melalui peranan ulama-muballigh
dilakukan pengkaderan da’i melalui 3 (tiga) tahapan, yakni 1) Integritas kepribadian, 2)
Integritas keilmuan, dan 3) Ketrampilan dan kecakapan berdakwah..
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ABSTRACT
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Keywords: Thought, Role, Sufistic Education, Character

Essentially, Sufism appreciation is not willingness to union with God but
dynamic godly (tagwa) experience. Its reflection generates the enhancement of social
sensitivity. Then, the innocent soul (tazkiyat an-nafs) leads to set aside the negativity
and is able to understand and behave based on ethical values. Hence positive
character is formed as the result of faith which creates soul stability and self control.
It also develops the pure of morality which brings the good side among us, others and
our neighborhood.

This study tried to explore KH. Muhammad Rafi’ie Hamdie sufistic’s thought
and its education role which was related to character building. This study was historic
study which two sources of data were involved. First was human data source which is
as key informants. It was taken by snowball sampling and grand tour question
technique. The second data was taken from books, newspapers, documents, previous
research results and scientific papers which are related to the research focus. In terms
of data triangulation, collected data were criticized internally and externally. The data
was analyzed by using domain analysis, taxonomy and componential. In conclusion,
it was expected to have good proportion and meaningful research study.

The result of the study showed that KH. Muhammad Rafi’ie Hamdie sufistic’s
thought tried to enhance good character and apply Islamic law. Based on the
combination of tauhid, islamic law and islamic value, self conscious awareness,
tawaqqal, it would develop istigamah, gratitude and patience, resignation, trust,
justice, muhésabah and positive thinking character. In terms of sufistic education role
through LP-KDP, it led to get into a habit of tafakk(h fiddin , persistent and firm in
telling the truth, islah, tolerance, hard working, sincerity, dedication, maintaining self
esteem/pride, enriching knowledge, loving nature, humanist, empathy, and affection.
Regarding the role of ulama-muballigh in da’i training, it was performed based on
three steps; personality integrity, knowledge integrity, and da 'wah competence and
performance
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